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1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengalihan dana zakat fitrah

untuk melunasi hutang pembangunan masjid perspektif hukum Islam (studi

kasus masjid Babussalam di Jorong Ulu Lolo Nagari Lolo Kecamatan Pantai

Cermin Kabupaten Solok) adalah sebagai berikut :

1.1.

1.2.

Alasan pengurus masjid di Jorong Ulu Lolo Kenagarian Lolo
menggunakan dana =zakat fitrah untuk melunasi hutang
pembangunan masjid adalah dikarenakan masyarakat di Jorong
Ulu Lolo Kenagarian Lolo sebagian besar menyalurkan zakatnya
kepada fakir miskin secara langsung. Sehingga menurut amil zakat
yang telah terkumpul di masjid tidak perlu dibagikan kepada fakir
miskin. Dana zakat fitrah lebih dibutuhkan untuk melunasi hutang
pembangunan masjid, karena masyarakat di Jorong Ulu Lolo
Kenagarian Lolo Kecamatan Pantai Cermin rata-rata
perekonomiannya menangah ke bawah jadi sangat sulit untuk
meminta infak atau sedekah pembangunan masjid.

Tanggapan masyarakat Jorong Ulu Lolo terhadap penggunaan
dana zakat fitrah untuk melunasi hutang pembagunan masjid ada
dua pendapat. Pertama sebagian masyarakat di Jorong ulu Lolo
penggunaan dana zakat fitrah untuk melunasi hutang
pembangunan masjid di Jorong Ulu Lolo itu merupakan hal yang
biasa saja dan tidak perlu dijadikan permasalahan dikarenakan
rata-rata masyarakat di sini ekonominya menangah ke bawah jadi
sangat susah untuk meminta infak pembangunan masjid. Kedua
dari tokoh agama mengatakan bahwa pengalihan dana zakat
fitrah untuk melunasi hutang pembangunan masjid atau tempat-

tempat umum lainnya meski itu demi kepentingan Masyarakat,
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1.3.

2. Saran

2.1.

2.2.

2.3.
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hukumnya tidak diperbolehkan sebagaimana dijelaskan oleh para
ulama bahwa zakat fitrah itu harus dibagikan kepada delapan
golongan yang berhak menerima zakat khususnya yang faqir dan
miskin.

Pandangan hukum Islam terhadap penggunaan dana zakat fitrah
untuk melunasi hutang pembangunan masjid di Jorong Ulu Lolo
tidak dapat dibenarkan, karena pada dasarnya tugas amil zakat
adalah untuk menyalurkan zakat kepada fakir miskin secara
merata. Dikarenakan pendapat Madzhab empat melarang untuk
menyalurkan zakat fitrah untuk kepentingan masjid. Meskipun
semua golongan yang berhak menerima zakat sudah terpenuhi
tetap saja jika dana zakat fitrah tersebut apabila digunakan untuk
kepentingan membangun masjid tetap hukumya tidak

diperbolehkan sekalipun itu untuk kepentingan bersama.

Apabila zakat fitrah sudah terkumpul, maka bagikanlah kepada
fakir miskin yang lebih membutuhkannya demi kemaslahatan kita
bersama.

Panitia zakat fitrah diharapkan untuk bisa menentukan kriteria
Zakat Fitrah dan siapa saja yang lebih diprioritaskan untuk
menerima zakat.

Mengedepankan sikap hati-hati dalam menentukan suatu

keputusan demi kemaslahatan umat beragama



